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PERANCANGAN TEMPAT EVAKUASI SEMENTARA (TES) BENCANA BANJIR 
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR RESPONSIF DI KUTAI TIMUR, SANGATTA UTARA 

Abstrak 

Kalimantan memiliki potensi yang kaya akan flora dan fauna, namun kekayaan tersebut menyebabkan kondisi Kalimantan saat ini mengalami penurunan 

kualitas lingkungan. Ekstraksi yang signifikan telah ditemukan di sektor kehutanan, pertambangan, pertanian dan perikanan. Dampak dari kegiatan tersebut 

mengakibatkan penurunan produktivitas pertanian masyarakat akibat alih fungsi lahan yang tidak terkendali, di sisi lain karena tidak adanya penataan kembali. 

Kalimantan Timur tercatat sebagai daerah rawan banjir ketiga di Kalimantan untuk periode 2010-2012, hal itu menyebabkan sekitar 22.915 unit rumah terendam 

banjir, sekitar 103.169 orang terkena dampak banjir dan 686 orang dievakuasi. 

Pada Maret 2021 warga Sangatta Utara di Kalimantan Timur mengalami banjir yang cukup besar, memaksa masyarakat untuk mengungsi, namun beberapa 

korban tetap berada di rumah karena kekurangan tempat penampungan dan di sisi lain terdapat rencana pengembangan ekonomi berupa pengembangan UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil dan Menengah). 

Berdasarkan isu dan fenomena tersebut  penelitian ini memberikan sebuah desain bangunan evakuasi banjir yang baru untuk meminimalisir dampak yang 

diberikan dan dapat ditambahkan fungsi lain yaitu terbukanya UMKM. Dengan menggunakan pendekatan arsitektur responsif konsep desain tempat evakuasi 

merupai fasilitas tempat evakuasi sementara dengan pemanfaatan berbagai fungsi (multi-function), mengaplikasikan struktur apung dan knockdown pada desain 

serta menggunakan bangunan berupa modul yang dapat menyesuaikan kebutuhan pengguna. 

Kata Kunci : Kalimantan, Banjir, Evakuasi, Perancangan, Masyarakat, Kecamatan Sangatta Utara. 
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DESIGN OF TEMPORARY EVACUATION PLACE (TEP) FLOOD DISASTER 
USING A RESPONSIVE ARCHITECTURAL APPROACH IN EAST KUTAI, SANGATTA NORTH

Abstract 

Borneo has a rich potential for flora and fauna, but this wealth causes the condition of Borneo is currently experiencing a decline in Environmental Quality. 

Significant extraction has been found in the forestry, mining, agriculture and fisheries sectors. The impact of these activities resulted in a decrease in community 

agricultural productivity due to uncontrolled land conversion, on the other hand due to the absence of realignment. East Borneo was recorded as the third flood-

prone area in Borneo for the period 2010-2012, it caused about 22,915 housing units to be flooded, about 103,169 people were affected by floods and 686 people 

were evacuated. 

In March 2021 the residents of North Sangatta in East Borneo experienced considerable flooding, forcing the community to evacuate, but some victims 

remained at home due to lack of shelter and on the other hand there was an economic development plan in the form of the development of UMKM (Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah). 

Based on these issues and phenomena, this study provides a new flood evacuation building design to minimize the impact provided and can be added to 

other functions, namely the opening of UMKM. By using a responsive architectural approach, the design concept of an evacuation site is a temporary evacuation 

facility with multi-function utilization, applying floating and knockdown structures to the design and using buildings in the form of modules that can adapt to user 

needs. 

Keywords: Borneo, Flood, Evacuation, Design, Community, North Sangatta District. 
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banjir terus ditemukan dari M tahui 2016 
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Sangatta Utara Keterbatasan Ketanggapan bangunan dalam Pengambilan... Permen PU No: 
fasilitas tempat mewadahi pengungsi secara cepat Yang dapat 30/PRT/M/2006 

menjadi poin distribusi Permen PU Nomor : 

O03/PRT/M/2014 
pendukung dalam 
penelitian 
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ARTI JUDUL 

BENCANA 
Bencana adalah setiap kejadian yang 
menyebabkan kerusakan, gangguan 
ekologis, hilangnya nyawa manusia, atau 
memburuknya derajat kesehatan atau 
pelayanan kesehatan pada skala tertentu 

yang memerlukan respon dari luar 
masyarakat atau wilayah yang terkena 
dampak 

Sumber : WHO (2007) 

TEMPAT 

Ruang (bidang, rumah, daerah, dan 
sebagainya) yang dihuni (ditinggali) atau 
ditempati 

Sumber : (KBBI, 2022) 

EVAKUASI 

Suatu tindakan memindahkan manusia 

secara langsung dan cepat dari satu 
lokasi ke lokasi yang aman agar menjauh 
dari ancaman atau kejadian yang 
dianggap berbahaya atau berpotensi 
mengancam nyawa manusia atau 
mahluk hidup lainnya. 

Sumber : Lionel Scott (2016) 

ARSITEKTUR RESPONSIF 

Merupakan perwujudan dari suatu objek 
atau rancangan yang mempunyai fungsi 
responsif terhadap sesuatu yang 
berhubungan dengan objek atau 
rancangan tersebut. 

Sumber : Fenansius Umboh, Johannes Yan Rate 2013 

Intergrasi 

1 Dapat beradaptasi, bertahan dan : 
! mewadahi kehidupan masyarakat ! 

h 1 di Kec. Sangatta Utara 

LATAR 
BELAKANG 

ZONA SUBDUKSI 
TA 

4, 
LI 
Li LI 
6 U 
Ns Sana 9 

7, 

”—. Minim LN Potensi 

» Gempa N Banjir 

( TN 

Perkebunan Industri Pertambangan 
Kelapa Sawit Pengolahan & Bahan Galian 

1,8JutaHa 25,896 20,669 
N——— MUNCULNYA BANJIR ———— 
Rahmad : Geoformologi Kalimantan Seri Indonesia, 2013 

PERKEMBANGAN KEJADIAN BENCANA BANJIR DI 
PULAU KALIMANTAN 

— 

2013 2014 2015 2016 2017 

Sumber : BNPB 

Peningkatan dari jumlah kejadian tersebut 
memberi dampak yang besar dalam 
kesejahteraan masyarakat di pulau 
kalimantan. 

IDENTIFIKASI TINGKAT DAMPAK BANJIR DAMPAK 

LEGENDA Aspek 

Kelas Indeks Sosial 

i mmm rendah 

$ mmm agak Rendah Aspek 

sedang Ekonomi 
mam tinggi As p ek 

sm sngat tinggi O) Infrastruktur 

Aspek 

Sumber : Pusat Studi Bencana-IPB Lingkungan 

Indeks Resiko Bencana di 

Indonesia Tahun 2013 

2018 

2016 2017 MB 2018 
Korban Meninggal : 96 orang : 31 orang !: 47 orang 

3 O 173) @ 2 —.—— Provinsi 
2 Korban Luka-luka : 66 orang | 42 oran Kali ti da 
z Sulawesi Banten Maluku 9 9 orang - Miri Kl 

Barat 
z5 Korban Hilang sorang : I14orang : 14 orang 

ac 185 154 @ 653 849 
3 f . 

2 Bali Kaltim Bangka Ki n Mengungsi orang orang 7 orang 
Belitung . 

Sumber : Data Bencana Kaltim 2016-2020 Sumber : Google Earth 

Kemenirian PPN/ Kegiatan Prioritas 

Bappenas | Penguatan Kapasitas SDM Penanggulangan Bencana ) 

Mengeluarkan kebijakan 
perioritas nasional 

pembangunan wilayah 

- Sosialisasi dan Simulasi Bencana 
-« Pembentukan dan pelatihan SDM Penanggulangan 

Bencana 
-« Pembentukan Masyarakat Tangguh Bencana pada 

daerah risiko bencana tinggi 

12 RKP 
2018 

Tujuan Lokasi Prioritas 
Menurunkan Salah satunya Sarana dan Prasarana Kebencanaan ) 

Indeks Kalimantan Timur | « Penyediaan Sistem Peringatan dini 
Resiko/Dampak : -« Pembangunan Serta Penyediaan Logistik dan 

Bencana “ap” Peralatan Kebencanaan 
TEMPAT EP 

EVAKUASI 
Sumber : Kebijakan Penanggulangan Pembangunan infrastruktur mitigasi bencana 

Bencana Di Daerah Rawan Bencana, - 

2017 

Berdasarkan kasus yang ada di Kecamatan 
Sangatta Utara, hal tersebut belum terlaksana - 
dengan baik. 

BENCANA BANJIR, 2021 
Banjir 2021, menyebabkan : 

| Pemulihan Daerah Pasca-bencana | 

-« Pemulihan dan peningkatan ekonomi masyarakat di 
daerah pasca-bencana 
Pemulihan pelayanan dasar di daerah pasca-bencana 

Kerusakan Terhenti 
n hunian aktivitas | r' 

Kerusakan . NE NW 
4D) tasittas DP aksen alan ia 

: Kejadian 3 hari - 6 hari TERSULUT 
: Terparah hingga surut. 

Sumber : Artikel kalitimkece.id 

KESIMPULAN 

Tingkat 
dampak 

banjir 
sedang-tinggi 

Pengaruh pada 
aspek sosial, 

ekonomi infrastruktur 

& lingkungan 

Mengeluarkan 
Kebijakanan 

12 RKPS 

Menurunkan Mitigasi BELUM 
Indeks Optimal di 

Resiko/dampak Kec. Sangatta 
bencana Utara 



FENOMENA & 
p 

LI INTRODUCTION 

PROVINSI 
KALIMANTAN TIMUR 

RENCANA TATA RUANG WILAYAH 

“TLEGENDA: PERAIRAN 
6. Ibukota Provinsi 

2. Ibukota Kabupaten 
1 

4 BATAS ADMINISTRASI 

Sumber : RIRW Rawan Bencana Alam Kab. Kutai Timur 

Secara Geografis Kec. Sangatta Utara merupakan 
kawasan pemukiman yang pada daerah rawan 
bencana alam berupa banjir, sehingga memiliki 
potensi besar akan terjadinya sebuah kejadian 
bencana pada masa yang akan datang. 

Efektif 
TEMPAT 

EVAKUASI 

JENIS-JENIS Tindakan Penyelamatan Bencana 

AG &za - Migrasi Ke Tempat 
Evakuasi 

Migrasi Ke Daerah 
Tinggi 7 

Undang - Undang 24 Tahun 2007 
Pasal 26 Ayat 2 & 3 

PERAN NEGARA MENYEDIAKAN SHELTER BENCANA 

Perlindungan Kebutuhan Rasa Aman 
Dasar 

Banjir Sangatta Utara, 2021 

Banjir menutupi 
seluruh Kecamatan 
Sangatta Utara 

pe 

Dampak bencana banjir tersebut membuat beberapa 
rumah hunian warga rusak dan tenggelam sehingga 
masyarakat harus migrasi ke tempat evakuasi sebagai 
upaya dalam mitigasi korban bencana. 

Kondisi hunian 

masyarakat 

Masyarakat pindah 
ke lokasi TES 

Keterbatasan jumlah fasilitas dan kapasitas 
tampungan Tempat Evakuasi Sementara (TES) di 
Kecamatan Sangatta Utara membuat beberapa 
masyarakat saja yang dapat menerima bantuan. 

TITIK FASILITAS SHELTER BENCANA « 

Pu an 

Survei & Sumber : 

3 Gedung |... 
Muhammadiyah J- An 

Sungai 
Dokumentasi Pribadi 

Jiwa 

Terdampak 

Long 
Jiwa 

Mengungsi 

Titik TES Area Banjir 

Terdapat kesenjangan & menurunnya kualitas hidup 
masyarakat yang terdampak bencana banjir di 
Kecamatan Sangatta Utara 

KON DISI MASYARAKAT 

Tinggal dirumah dengan 
kondisi banjir 

Migrasi tempat 
pengungsian 

Sumber : Data Survey Lapangan 

Binatang bahaya masuk 
pemukiman 

Menerima bantuan oleh 
volunteer 

— Menunggu Evakuasi 

FB 19) bantuan @ 2 rumah Bertahan 
alternatif lain d warga | dirumah 

Kapasitas Kurang 
Terbatas Tempat Evakuasi 

Banjir Sangatta Utara, 2021 

Penurunan Dampak i 
PD Perekonomian Meningkatkan 

Banjir Daerah 8 Kemiskinan 

Masyarakat 
()insitekaitim ATI PLMBDI BR Pemai Bana La Ki Tidak adanya pa i Iu Dema. S 0 

Sd Aa 7 
2 0 

CI 
fasilitas distribusi 

Musrenbang di Sangatta Utara, Ardiansyah Masyarakai 
Janiikan Pembangunan Gedung UMKM Droduktif 

mmmmona POTENSI S—————oma Menambah 
1 a tingkat 

pisang kepok pengangguran 
Pasar 

Global jilil j3 
kripik Ubi Ungu 
amplang serta 
jahe 

Sedikit antusias 

masyarakat 

V. Sangatta Utara, 2021 

Fasilitas Tempat Evakuasi di Kecamatan Sangatta Utara masih 
kurang layak pada beberapa aspek keamanan, 
kenyamanan dan untuk pelaku disabilitas 

“Sana N er 

Kerusakan dan jamur pada 
dinding dan plafon pada 
bangunan TES. 

Tidak adanya pelingkup berupa 

dinding untuk melindungi pengungsi 
dari cuaca ekstrem. 

Tidak adanya ruang 
penyimpanan barang dan 
pembuangan sampah. 

Kondisi material hingga struktur 
kurang aman untuk dapat di huni 
dan belum menunjang aspek 
aksesibilitas penyandang difabelitas 

3 
Sumber : Data Survey Lapangan 
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Dampak Bencana 
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Sangatta Utara 

1 
|) 

Menenggelamkan ! 
Ca & merusak hunian |) 

warga ! 
@ aan O Membuat masyarakat 

——, “7 untuk mitigasi ke TES 
r.a Munculnya korban ! 

SP | bencana ! 

@ ————— Oo Kapasitas TES terbatas 
(TN LI 

Kurangnya tempat ! 
Tr evakuasi 1 
— 1 

“dh @- meme Oo Kesenjangan sosial 

xx Kualitas hidup : 
masyarakat menurun. n 

D) Perekonomian menurun 

Pembangunan Da 

UMKM @ Potensi kuliner 

Dokumentasi Observasi 

Pengambilan gambar & foto 
yang dapat menjadi poin 

Mengetahui ketinggian 
genangan air dan kondisi 

| y Arsitektural 
rd 

Dodi @ 

Sistem Bangunan TES saat ini 
Buruk & Tidak Sesuai Standar 

Struktur 8 Kuat 

Kenyamanan | 88 Baik 

Keamanan 3 Baik 

Inklusif | 8 Baik 

Wawanca 

(ang 

BD 
x 

ra 

Mengetahui kebutuhan 
dan jumlah tampungan 

PENDAHULUA 

 O 
NEED ??? Bara « SU BF Strategi Identifikasi 

erdasarkan Isu eNOMmeNa yang . endekatan 
ditemukan di Kecamatan Sangatta Pendekatan Solusi Pp . Utara Arsitektur 

Desain mampu menerapkan 
— - TT .kedua fungsi pada satu Multifungsi 

Fasilitas Tempat Evakuasi wadah bangunan 

Sementara (TES) 02 Desain mampu memenuhi Fleksibilitas 

“kebutuhan jumlah pengungsi Ruang 
Memenuhi sirategi kegiatan 

prioritas 12 RKP 2018 Ketanggapan desain 

Mengurangi jumlah korban 03 bangunan dalam mewadahi Responsif 

dampak bencana banjir pengungsi secara cepat 

Memberikan standar Hunian 
yang layak serta aman bagi 

“penghuni dan penyandang 
disabilitas 

Kd Pasca Bencana - Fungsi Primer 

Respon Inklusif 

Fasilitas Usaha Mkro Bangunan menggunakan 

Gi 

C:: 
struktur yang mampu el 

Kecil Menengah beradaptasi secara dinamis, V Pondasi 
kuat, stabil, dan praktis pada V/ Dinding 

Meningkatkan kemampuan 
dan produktivitas mastarakat 

di bidang kuliner 

@ Normal - Fungsi Sekunder 

Cuaca yang ektrim V Sambungan 

ARSITEKTUR 
RESPONSIF 

- 

— 

- 

-« Bagaimana perencanaan tempat evakuasi baru di Kota 

Metode 

Penelitian 

Rumusan 

Permasalahan 

Sangatta Utara dapat menampung pengungsi secara 
optimal dan berkelanjutan ? 

ARISTEKTURAL 

pendukung dalam penelitian situs saat ini pengungsi 

PENGUMPULAN DATA 

Permen PU No: Permen Agraria & Perda Kab. Peta RIRW | Peraturan UU RI 
30/PRT/M/2006 Tata Ruang Kepala Kutai Timur Provinsi No 24 Tahun 

& Permen PU Badan Pertahanan No : 9 Tahun Kalimantan 2007 Tentang 
Nomor Nasional Republik 2016 Timur Penanggulang 
03/PRT/M/2014 Hi Indonesia No 14 

Tahun 2021 
anBencana 

- Bagaimana mendesain tempat evakuasi yang dapat 
memenuhi kenyamanan dan keamanan bagi pengungsi 
dan merespon secara tanggap terhadap perubahan 
fungsi maupun cuaca melalui struktur, sistem, dan 
feksibelitas ruang 2? 

- Bagaimana mendesain tempat evakuasi dengan 
memperhatikan aspek inklusif (disabilitas) 



BAB. 5 KONSEP DESAIN 

¥ 
NSFORMASI 

DESAIN 
KONSEP 
UANG 

@ MASSABANGUNAN () KAWASAN (MAKRO) () MODULAR O KAWASAN (MAKRO) 

() BANGUNAN (MIKRO) O AmpHBIOUS O BANGUNAN (MIKRO)



PROGRAMMING TUGAS AKHIR SEP DESAI 

." TRANSFROMASI DESAIN RUANG RESPONSIF moput 
Perencanaan Tempat Evakuasi Sementara (TES) KATALOG PART MODULAR 

Menurut analisis fungsional ditemukan ruang -ruang 17 — — T T T T T T e e e e e e mmm e e Tossssss"" T S Talore o mme 
yang dapat menjadi prioritas ukuran , yaitu : | Kamar Tidur Tipe 1 & 2 : aa : : : i zz 

) Pri Pencah: n P 41 I Kamar Tidur — Ruang Dapur  Ruang Makan ! Privat eyeahayaa E) Ergonomis : 4 tang : : ! ! 

15 m2 30,5 m2 18 m2 ' | afas | | | 4unit panel dinding sisi 4 unit panel dinding | 
| Tritisan/ L 1 1 1 1 depan & 1 Pintu Sisi li)'_ga_kjurvgd&a 2 

Ruang Ibadah Kamar Mandi i Sun PO”TE’/f"”d‘”Q 1 0000 ) ) L_______-.I.-__-'fn_.s'/_e: B 
, i . 

: 'l:;xpl)a;ded i l;)olomi i 1 : gindingasisi L : Ae Pane o a 
Olystyrene awal . . anan 

' ) ! | depan- | 8 Joint siruktur & | L H System Wall 1 &Jant , belakang | 4 Pal Pengunci — 1 2unit panel ‘ : 4unif panel 0| 
1 il i ! ] ] dinding sisi i EBS MODULAR ' A Hll ! Da e e | 

9l 1 r n r a r . T 1 o 
£I —;. ' Ruang Dapur & Makan . . 1 1 ! an;tggd,_n 19 o9 £ f>e4 pgxl d,,flg 

s& O (&) O) i Pubik () Pencahayaan f) Sirkulasi Udara 1 | 00000000 | P kanan® 1 venilasi / endela | 
2 3t Copat — EBN&  rorm 1 200 Lux Lancar 1 sliang | : : : sTele 51515 1 
&I 4 ksl ] ] 0999 i 1 

=0 : il : Ventilasi ! e ! ! | T‘ THH gg;;fif',"ggg [ BENTUK PERSEGI § : : 0000 00 : : ! : ______________ 
na n 

! ! ! ! % ! eee o ! 
TRANSFORMASI | . Expanded ! | : 3%; : : P 
o~ . ) Polystyrene ! 6 tiang | i : s Haton 
el Ketika memerlukan Iuasap ] ” systerm Wall ! kolon ! . 9 Joint siruktur & : | &laniai 

yang lebih maka antar unit ! ] ! golgy 19 bawan 1 1 6 Plat Pengunci 

dapat digabung dan ! ! ) 8forgbaiok _ ) L ! 
disatukan. : Ruang Ibadah : 1NN | : : e 199s ° 

i Pencahayaan Suasana 4 fiang 
Kolom Balokatassbawah  Tahap 1 | ! (EJ Prvat 2000 ) Tenang . GM | ! | 

i Pada fiap bagian ! | ! ! st panel dinding sisi 4 unit panel dinding sisi belakan 
pada struktur akan — i Jendel 1 85CD 1 | " depan & Pintu & 2 ventiasi / Jendela 
berupa komponen- 1 endela 1 0000 1 1 :- ____________________ 

| ! T 4t ] ] . . 2unit panel . 9 ] 
kompoAnerA‘ modul : —i> Expanded Polystyrene | iéfifng 1 1 ! dinding sisi 4unitpanel o 9 ] 
yang dirakit 1 i System Wall ! bawah . | - : kanan | | , Plafon 

& Joint . 
Tahap 2 ! ! bawah ! ! 8 Joint struktur & 2 unit panel | 

Pe ny?Jsu nan pada : : 1791 : : 4 Fat Pengunci : ginging sis : 4 unit panel 
rangka modul T L Sy U 

mer?ggunokon :-KamarMandi- (3 Pencen : 0000 : : . . : o2 92 
sistem pengungci — ! (OJPubik (2) “ Encanayaan 4 tiang fiang 2 | 
interlock dan baut : 100 - 200 Lux : kolom : baiok : \% \% : 

1 . . ] 1 kanan 1 a a 1 2panel dinding I panel pintu depan - 
Tahap 3 1 Sirkulasi udara 1 duuy 1 o000 1 L kiri - kanan 1 dinding panel belakang 

Menggunakan 1 dan cahaya ! aaaa | 1 e 9 | bt 

berupa flat baja ' System Wall 1 'EZ'?,'& i %l;gn 1 8 & i 1 panel plafon 1 panel lantai 

! g ! gl 1 belakang ! 1 
Tahap 4 e e e oo oo ——------------ b— b C— o o = = - - 

Pemasangan lantai, Konsep Fleksibilitas — Struktur Modul Atap Tipe 1 Tipe 2 
Plafon & dinding modul Ruang - ruang dapat ' ‘ Menggunakan jenis atap Jenis atap custome 
menggunkan frame dioptimalkan dengan Q . membrane yang dapat yang bertujuan 
pgnel yang dapat membagi ruang tersebut \ / ditarik dan struktur atap v v sebagai wadah air 
dihubungkan secara dengan pembatas berupa ! yang menggunakan sistem ketika terjadi hujan 
cepat & efisien. partisi/panel dinding. Isometeri f /i ] folding Isometeri 



’ KONSEP RUANG RESPONSIF mobut KAMAR TIDUR R. DAPUR R. MAKAN R. IBADAH TOILET 
Perencanaan Tempat Evakuasi Sementara (TES) 

______ A i— Alap —— Atap c— Atap e Plat 

Konsep Strategi Struktur & Material B Membrane | D Membrane D Membrane Alumunium 
. . .. . - o § 

Strategi yang dapat digunakan dalam merespon banjir secara alami dan p- 
mampu menyesuaikan dengan tiap level ketinggian luapan air dari 1,5 m filhono! EPS , - Panel€PS| | —— Panel EPS 
hinga 50 m adalah berupa struktur Amphibious et paneiers| | LR < !& Panel EPS [ — Panel EPS 

J w 

z o z— Baja Hollow n . -——.Baja Hollow 
—— Plastik Plastik 

Baja Holow 

b I Papan Kayu 

Pemempartans. i aey d : | 
3 : / 4 i i ] ] - Plat Baja 

Lokasi'1 i: N n 3 5 N a — — Polystyrene 
Foam/ Drum Foam/ Drum Foam/ Drum! 

asak Baja asak Baja 

Penggunaan struktur pondasi yang responsif yang dapat bereaksi ketika 

| | | terjadi bencana banjir dan mampu ditempatkan/beradaptasi pada 

| , I kondisi fanah yang lunak & flat ataupun keras & berkontur dengan 
memanfaatan gaya atau beban pada bangunan untuk mendorong 

pondasi agar tertanam sehingga hunian mampu berdiri tegak. 

Strategi Pengapungan: 

EXPANSI RUANG EXPANSI RUANG EXPANSI RUANG EXPANSI RUANG EXPANSI RUANG 

v antara sfruktur atas 
danbawah 

] f Struktur tiang penahan diletakan diluar dan di 
dalam bangunan unfuk mempertahankan 
kestabilan posisi bangunan ketika pasca banjir 

Menambahkan jumiah & Memberi cekungan pada yjung 

dimensi material mengapung 
figp sisi struktur apung & 

kerapatan permukaan 

SKENARIO BANJIR 

Pra-Bencana Pasca - Bencana 
(Normal) (0,7 - 1,5 m) 

Pasca - Bencana 
(2-5m) 7 

. Clip Locking 

Struktur pada lantaissirkulasi - Rangka lantai dikunci dengan  Lantai sikulasi berupa modul yang dikunci menggunkan Clip 

menggunakan sistem slide  joint, lalu pemasangan tabung  Locking dan dietakan pada bagian sisi atas rangka lantai 

dengan terdapat kaki-kaki  drum akan ditahan menggunakan 

penahan yang dapat tali yang dihubungkan dengan 

merepon area berkontur carabinerlalu ke rangka lantai 30 

4 



PROGRAMMING TUGAS AKHIR 

." TRANSFORMASI DESAIN kawasan 
Perencanaan Tempat Evakuasi Sementara (TES) 

=\ S 

PENYESUAIAN BATAS/REGULASI 

Memberikan batas - batas pada area tapak untuk area yang 

akan dibangun, berdasarkan ketentuan atau regulasi garis 
sepadan bangunan daerah. 

Mengatur penempatan bagi tiap-tiap ruang dengan 

menggunakan pola grid agar dapat lebih efisien dalam 
memanfaakanluassite 

=Modul 1 

— (“1 =Modul Eks 

| =Modul4 
=Modul 3 

M - Modul 2 v~ 

. W; H =Modul 4 

=\ ] 

PENENTUAN ZONA 

Menentukan zonasi ruang berdasarkan aktivitas 

dan merespon arah datangnya sungai sebagai sumber air 

cadangan serta meletakan ruang - ruang penunjang di bagian 

tengah agar mudah dijangkau (Manual Book No.4) 

KONSEP 
FINAL 

\ ) 

KONSEP DESAI 

)\ 

AKSES SIRKULASI 

Menambahkan jalur akses sirkulasi yang saling terhubung agar 

mendukung kegiatan pengungsi di tiap zona 



PROGRAMMING TUGAS AKHIR NSEP DESAI 

“’ KONSEP TRANSFORMASI FUNGSI RUANG moput 
Perencanaan Tempat Evakuasi Sementara (TES) 

TEMPAT EVAKUASI SEMENTARA (PASCA-BENCANA) USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (PRA-BENCANA) 

Zona Toilet/Area 

Pencucian - Toilet 

Toilet Umum/  Ruang 
Area Wudhu Produksi 

Zona Toilet/Area 
Pencucian - Toilet 

Toilet Umum/ Zona Ruang 
Area Wudhu Makan 

@ R. Makan Zona @ Garmen Zona 
Ruang Ibadah Ruang Ruang Ibadah 

Zona Dapur @ Ruang Berdoa @ zona Produksi @ RuangBerdoa @ zona 

Gudang @ Kuliner Gudang 

Zona berkumpul 

@ R. Berkumpul 
Zona Pameran 

@ R. Pameran 

@ Kamar Tipe 2 (Disabilitas) @ Retdail (Garmen) 

Zona ME 

@ Genset 

Zona ME 

@ Genset 

@ Retail (Kuliner) 

Zona Kesehatan 
@ Ruang Tindakan 

Medis 
@ Ruang Obat 

— Ruang Perawat 

Zona Kesehatan 
@ Ruang Tindakan 

Medis 
@ Ruang Obat 

— Ruang Perawat 

Retail (Kuliner) Kamar Tipe 1 Retail Kamar Tipe 2 

(Keluarga ) (Garmen) (Disabilitas) 

Ruang Ruang Ruang Ruang Ruang 

Kesehatan Produksi Dapur & Makan Pameran Berkumpul 

M‘ 



KONSEP UTILITAS kawasan 
Perencanaan Tempat Evakuasi Sementara (TES) 

’ Berikut merupakan modul yang hanya memiliki kegiatan paling banyak dalam 

Penggunaan air maupun pembuangan air oleh pengungsi/pengguna ketika 

pra - bencana maupun pasca - bencana. 

MODUL 5 MODUL 2 

Keterangan : 

Bak Cuci 

. Floor Drain 

== Jalur Floor Drain 

M Grease Trap 

@ Closet 

m Jalur Closet 

mandiri 

modul di bak penyimpanan air dan diletakan di sisi luar modul R PE3 
[ 

/ 

rP 

MODUL 2 \Af\ 
r~ 

N 

X Kapasitas L 
, Penyimpanan 

1.440 L/Modul Pi Alternatif 

Sungai / 
Air Banjir 

Kapasitas 
Penyimpanan 

100 L/Modul 

Pada tiap bagian dalam modul akan disediakan berupa stop kontak dengan 

sambungan konektor yang dapat saling terhubung dengan modul lain. 

3 A 

< 2 . 

Rangkaian Pararel GENSET 

QOutlet Inlet 

G- . 

maintenance 

Sumber air bagi modul 2 dan 5 bisa diambil dari eksisiting yang ditampung secara mandiri per 

Limbah Kegiatan 

Pasca Bencana 

Sumber 

Pengunjung/ 
Pengungsi 

Pra Bencana 

- Sewage Truck 
- WaterTurel Grease Floor 

Drain 

Endapan Endapan 

Wetland 

Pra & Pasca Bencana 

Sumber 

MODULS MODUL2 — Ajternatif 
Keterangan : ir Hui i P FD 9 Air Hujan Sungai Pemukiman 
. Kran Air 

«  Wadah Air 

(Outside) 

@ Closet Afap ! 

m TReserVOIr Reservoir .. Reservoir ! 
ank Tank — Tank 

m Tank Water 

@ Water Pump Distribusi 
mm Jalur Air 

Pra & Pasca Bencana 

Genset Alternatif 
Menggunakan jenis rl 

sumber energi primer 
yaitu : 

Ke 
eterangan : ATS 

@ GCenset mm 
ATS AT 

== Jalur Distribusi 

Modul ‘Modul Modul Modul 
1 2 3 dst 

Moc 
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